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ABSTRAK 

 

Panel surya adalah semikonduktor yang dapat mengkonversi sinar matahari menjadi 

energi listrik. Kinerja panel surya bergantung pada beberapa faktor diantaranya yaitu 

intensitas cahaya matahari yang diterima oleh panel, suhu pada permukaan panel, dan lain-

lain. Penambahan solar tracker mampu meningkatkan jumlah intensitas yang diterima oleh 

panel sehingga output dari panel surya akan meningkat, tetapi penggunaan solar tracker 

akan membuat suhu permukaan panel surya akan meningkat padahal setiap peningkatan 

1℃ suhu permukaan panel surya akan terjadi pengurangan daya output sebesar 0,5%.   Oleh 

karena itu pada penelitian ini panel surya ditambahkan solar tracker single axis dan 

heatsink cooling fan pada bagian bawah panel surya agar dapat memaksimalkan kinerja 

pada panel surya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimental 

dengan melakukan pengujian kinerja panel surya secara langsung. Hasil pengujian 

diperoleh daya output yang dihasilkan oleh panel surya dengan solar tracker dan heatsink 

cooling fan lebih besar daripada panel surya tanpa sistem pendingin, yaitu pada panel surya 

solar tracker dengan heatsink cooling fan sebesar 3,07 watt sedangkan rata rata daya output 

pada panel surya dengan solar tracker sebesar 1,72 watt, panel surya solar tracker dengan 

heatsink sebesar 2,56 watt. 

Kata Kunci: Efisiensi, panel surya, solar tracker single axis, heatsink cooling fan. 
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ABSTRACT 

 

Solar panels are semiconductors that convert sunlight into electricity. Their 

performance depends on various factors, such as the intensity of sunlight received and the 

surface temperature of the panel. Adding a solar tracker can increase the intensity of 

sunlight that the panel receives, thereby boosting its output. However, using solar trackers 

can also lead to an increase in the panel's surface temperature. For every 1°C rise in 

temperature, the output power of the panel decreases by 0.5%. In this study, a single-axis 

solar tracker was combined with a heatsink cooling fan placed on the bottom of the panel 

to maximize the performance of the solar panels. The method used was experimental, 

involving direct performance testing of the panels. The results showed that the output 

power of the solar panel equipped with both the solar tracker and the heatsink cooling fan 

was higher compared to the panel without a cooling system. Specifically, the solar panel 

with the solar tracker and heatsink cooling fan generated 3.07 watts, while the average 

output energy for the panel with just the solar tracker was 1.72 watts, and the panel with 

the solar tracker and heatsink alone produced 2.56 watts. 

Key Words: Efficiency, solar panel, solar tracker single axis, heatsink cooling fan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Kebutuhan energi listrik di Indonesia semakin meningkat seiring dengan 

pertambahan jumah penduduk dan kemajuan teknologi. Untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut diperlukan sumber energi yang tidak terbatas. Selain itu, 

dengan adanya isu global terkait transisi energi, dimana Indonesia memiliki 

target Energi Baru dan Terbarukan (EBT) sebesar 23% pada bauran energi 

nasional pada tahun 2025 [1]. Oleh karena itu diperlukan sumber energi 

alternatif yang bisa mengganti bahan bakar fosil dan bersifat bersih, ramah 

ingkungan. Salah satu sumber energi yang bersifat ramah lingkungan serta 

berkelanjutan yaitu energi surya. Dengan letak geografis Indonesia yang 

berada pada garis khatulistiwa membuat Indonesia memiliki potensi energi 

surya yang cukup besar, berdasarkan KESDM yakni sekitar 4.8 KWh/m2 atau 

setara dengan 112.000 GWp, namun yang sudah dimanfaatkan baru sekitar 200 

MWp[2]. 

Energi surya merupakan energi baru terbarukan yang memanfaatkan 

sinar matahari untuk diubah menjadi energi listrik, menggunakan panel surya. 

Panel surya tersusun dari bahan semikonduktor yang bekerja menggunakan 

prinsip efek photovoltaic dalam mengubah energi surya menjadi energi listrik. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja panel surya, salah 

satunya yaitu temperature/suhu panel surya [3]. Panel surya bekerja secara 

optimal pada keadaan standar suhu normal yaitu 25oC, menurut Ya’acob et.al 

(2014) pada daerah tropis setiap peningkatan 1℃ suhu permukaan panel surya 

terdapat pengurangan daya output sebesar 0,5%. Jika temperature/suhu 

permukaan pada panel surya semakin tinggi maka daya yang dihasilkan pun 

akan semakin turun atau kurang optimal, maka itu diperlukan pendinginan pada 

panel surya supaya lebih efisien [4].  

Sistem pendingin dibuat untuk menurunkan suhu suatu benda/lingkungan 

sampai pada keadaan ideal dengan menggunakan proses perpindahan panas 
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dari satu benda ke fluida. Salah satu penerapan sistem pendingin yaitu pada 

panel surya, dengan adanya pendinginan pada panel surya akan meningkatkan 

efisiensi dan output dari panel surya [5] [1]. Salah satu jenis sistem pendingin 

yaitu heatsink. Heatsink adalah alat penukar panas yang bekerja dengan cara 

membuang sejumlah panas dari sumber panas ke udara (Memillin, 2007). 

Namun dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Harafany D. S., dkk. 

Meneliti tentang “Perbandingan Efisiensi Panel Surya dengan Pemanfaatan 

Heatsink dan Pengaruh Instalasi Sensor Pada Panel Surya” dari hasil penelitian 

penggunaan heatsink dengan memanfaatkan natural cooling system / udara 

lingkungan pada panel surya kurang efektif penggunaannya dalam 

mendinginkan panel surya oleh karena itu, perlu penambahan fan atau blower 

[6]. 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan pengembangan dari 

penelitian yang dilakukan oleh Y. Mafendro, D. Eka dan T.Noer berjudul 

“Analisis Pengaruh Smart Solar Tracker Terhadap Daya Listrik Solar Home 

System” dalam penelitian tersebut panel surya ditambahkan solar tracker single 

axis untuk meningkatkan daya output pada panel surya. Penambahan solar 

tracker bertujuan agar permukaan panel surya berada pada posisi tegak lurus 

dengan matahari. Akan tetapi, posisi panel surya yang seperti itu akan 

meningkatkan suhu permukaan panel surya. Maka diperlukan sistem pendingin 

pada panel surya supaya panel surya dapat bekerja secara optimal[7]. Pada 

penelitian ini digunakan heatsink dan diberi tambahan fan pada heatsink agar 

pendiginan mampu berjalan maksimal. Penggunaan fan memerlukan energi 

tambahan. Karena mempertimbangkan konsumsi daya fan yang digunakan 

maka dari itu pada penelitian ini akan dirancang sistem pendingin otomatis 

pada panel surya. Sistem pendingin otomatis yang akan dirancang berupa 

heatsink cooling fan dimana fan dibuat bekerja secara otomatis berdasarkan 

suhu panel jika suhu panel diatas suhu standar maka fan akan menyala. Tujuan 

dari penelitian ini diharapkan mampu mengoptimalkan kinerja panel surya 

serta menghemat penggunaan energi pada fan. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah peneilitian ini 

adalah bagaimana pengaruh heatsink cooling fan terhadap kinerja pada panel 

surya berbasis solar tracker single axis? 

1.3 Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh penggunaan 

heatsink cooling fan otomatis pada panel surya berbasis solar tracker single 

axis terhadap daya output panel surya. Adapun tujuan khusus dari penelitian 

ini yaitu : 

1. Untuk menganalisa hubungan suhu dengan karakteristik panel surya 

2. Untuk menganalisa hubungan suhu dengan daya output panel surya 

3. Untu mengetahui adanya pengaruh penggunaan heatsink cooling fan 

terhadap penurunan suhu 

1.4 Batasan Masalah 

Ruang lingkup dari penelitian skripsi ini dibatasi pada : 

1. Tidak memperhitungkan perpindahan panas pada panel surya 

2. Jenis panel surya yang digunakan pada penelitian ini yaitu monocrystalline 

silicon 10 Wp dan fan 12 Volt 

3. Waktu pengambilan data dilakukan dari pukul 10.00 WIB-14.00 WIB 

4. Penilitian ini difokuskan untuk menganalisa hubungan suhu dengan 

kinerja panel surya 

1.5 Manfaat Penulisan 

Manfaat yang didapat dari peneitian ini sebagai berikut  

1. Mengetahui kinerja panel surya yang menggunakan heatsink cooling fan 

2. Mengoptimalkan efisiensi panel surya 

3. Mewujudkan EBT yang bersih dan ramah lingkungan 

4. Mengurangi kenaikan suhu pada permukaan panel suya dengan 

menggunakan heatsink cooling fan sehingga daya output yang dihasilkan 

akan meningkat 
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5. Mengurangi penggunaan daya pada fan dengan menambahkan sistem 

otomatis pada fan 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

2 Bagian awal 

a. Halaman Sampul 

b. Halaman Judul 

c. Halaman Persetujuan 

d. Halaman Pengesahan 

e. Halaman Pernyataan Orisinilitas 

f. Abstrak 

g. Kata Pengantar 

h. Daftar Isi 

i. Daftar Tabel 

j. Daftar Gambar 

3 Bagian utama 

BAB I Pendahuluan 

Merupakan bagian yang berisi latar belakang penuisan skripsi, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat peneitian dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Merupakan bagian yang menjelaskan dasar teori yang menjadi landasan 

teori dalam penelitian ini yang berasal dari buku, jurnal, tesis, dan sumber 

pendukung lainnya. Serta kajian literature terkait temuan penelitian-

penelitian terdahulu yang mempunyai hubungan dengan penelitian yang 

akan dilakukan. 

BAB III Metodologi Penelitian 

Merupakan bagian yang menguraikan metode dan prosedur yang digunakan 

dalam megelola data dalam skripsi 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan 

penambahan sistem pendingin berupa heatsink cooling fan pada panel surya 

berbasis solar tracker mampu menjaga suhu panel surya agar tetap stabil, 

dengan hasil sebagai berikut  

1. Hubungan suhu dengan arus bernilai positif dimana semakin 

meningkatnya suhu permukaan panel surya maka arus yang dihasilkan 

oleh panel surya akan meningkat sedangkan untuk tegangan nilainya 

berbanding terbalik dengan arus. Semakin meningkat suhu permukaan 

panel surya maka semakin turun tegangan yang dihasilkan oleh panel. 

Dapat dilihat data pada panel surya berbasis solar tracker dengan heatsink 

cooling fan, pada pukul 12.30 ke pukul 13.00 dimana terjadi kenaikan 

temperature dari 36,4 ℃ sampai 39,3℃ didapatkan hasil pada arus 

mengalami kenaikan dari 0,31A menjadi 0,38 A sedangkan pada tegangan 

didapatkan penurunan hasil dari 19,6 Volt menjadi 19,23 volt. 

2. rata rata daya output tertinggi didapatkan pada panel surya berbasis solar 

tracker dengan heatsink cooling fan yaitu sebesar sebesar 3,07 Watt 

dengan rata-rata suhu dan intensitas cahaya sebesar 38,90℃ dan 462,21 

W/m2. Kemudian rata rata daya output terendah dihasilkan oleh panel 

surya berbasis solar tracker tanpa system pendingin sebesar 1,72 Watt 

dengan rata-rata suhu dan intensitas cahaya sebesar 35,26℃ dan 175 

W/m2 sedangkan untuk panel surya berbasis solar tracker dengan system 

pendingin heatsink rata rata daya output sebesar 2,56 Watt dengan rata-

rata suhu dan intensitas cahaya sebesar 38,83℃ dan 458,59 W/m2. 

3. Efisiensi Panel surya solar tracker tanpa system pendingin pada intensitas 

Cahaya sebesar 195,8 W/m2 dengan suhu panel 35,8℃ yaitu 11%. 

Sedangkan pada panel surya yang menggunakan solar tracker dan 

heatsink cooling fan pada intensitas cahaya 192,115 W/m2 dan suhu panel 

35,6℃ yaitu sebesar 12%. Selain itu efisiensi tertinggi terjadi hari ke 5 



 

 

 

pukul 13.00 WIB pada panel surya yang menggunakan heatsink cooling 

fan yaitu sebesar 28%  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas ada beberapa saran yang dapat dilakukan 

untuk mengembangkan penelitian ini agar mendapatkan hasil yang maksimal 

diantaranya yaitu mengubah solar tracker single axis menjadi dual axis dan 

melakukan pembersihan panel surya secara berkala untuk mengurangi hotspot 

akibat kotoran/debu. Selain itu mengganti bahan heatsink menjadi jenis 

copper agar didapatkan pendinginan yang lebih baik  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Foto rangkaian panel surya dengan heatsink cooling fan 

 

 
 

Lampiran 2 dokumentasi kegiatan pengambilan data 

 

 
Gambar 6. 1 Rangkaian Panel Surya Solar Tracker dan Heatsink Cooling Fan 
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Gambar 6. 2 Pengukuran Intensitas Cahaya 

 
Gambar 6. 3 Pengukuran Tegangan dan Arus 
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